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Abstract
The development of digital technology provides various benefits
for learning processes but also presents moral challenges that may
influence students' behavior. In this context, Islamic Education
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Accepted December 15, 2025 student morality in the digital era. The research employed a
qualitative approach with a case study design. Data were collected
through observation, interviews, and documentation and analyzed
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education teachers, student morality, findings reveal that Islamic Education teachers serve as educators,
digital era, character education instructors, mentors, advisors, and role models in developing
students' morality. These roles contribute to strengthening
honesty, responsibility, independence, moral courage, humility,
and critical thinking in responding to digital-era challenges. The
study implies that strengthening the role of Islamic Education
teachers is an important strategy for developing students'
character and morality based on religious values amid rapid
technological advancement.

INTRODUCTION

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam membangun peradaban yang
maju, berkarakter, bermoral, berpengetahuan, mandiri, dan bertanggung jawab.
Dalam proses pendidikan, guru memegang peranan sentral sebagai aktor utama yang
menentukan keberhasilan pembelajaran sekaligus pembentukan karakter peserta
didik. Guru merupakan pendidik profesional yang bertugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Dengan demikian, peran guru tidak hanya terbatas pada transfer
pengetahuan, tetapi juga mencakup pembinaan moral dan karakter peserta didik agar
mampu menghadapi berbagai perubahan sosial dan perkembangan zaman (Alouzi et
al., 2020; Engkizar et al., 2020).

Pentingnya pembentukan moralitas peserta didik sejalan dengan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, pendidikan
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri,
serta bertanggung jawab sebagai warga negara. Oleh karena itu, pendidikan tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter
dan moralitas peserta didik (Harun et al., 2026; Sriwahyuni et al., 2025).

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Kemajuan internet, media sosial,
kecerdasan buatan, serta berbagai platform digital telah membuka akses informasi
yang semakin luas (Datu et al, 2024; Putra, 2018). Di satu sisi, perkembangan
tersebut memberikan manfaat berupa kemudahan komunikasi, perluasan sumber
belajar, efisiensi pembelajaran, serta penguatan literasi digital peserta didik. Namun,
di sisi lain, era digital juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti penyebaran
informasi yang tidak terverifikasi, perundungan siber (¢yberbullying), kecanduan gawai,
paparan konten pornografi, penurunan etika komunikasi, serta krisis moral di
kalangan remaja (Syamantha & Afriza, 2022). Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa kemajuan teknologi tidak selalu diiringi dengan kematangan moral dalam
pemanfaatannya.

Dalam kondisi demikian, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang
sangat penting. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertugas menyampaikan
materi keagamaan, tetapi juga berperan sebagai pendidik, pembimbing, penasihat,
pengawas, sekaligus teladan dalam pembentukan moralitas peserta didik. Kehadiran
guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu membimbing siswa agar
memanfaatkan teknologi digital secara bijaksana, kritis, dan bertanggung jawab sesuai
dengan nilai-nilai Islam (Ghazy et al., 2025; Kobandaha et al., 2025; Melisawati &
Jamilus, 2024). Peran tersebut menjadi semakin penting karena ruang digital tidak
hanya menyediakan sumber pengetahuan, tetapi juga menghadirkan berbagai
informasi, perilaku, dan nilai yang dapat memengaruhi perkembangan moral siswa.

Dalam perspektif Islam, ilmu pengetahuan dan moralitas merupakan dua aspek
yang tidak dapat dipisahkan. Allah Swt. berfirman dalam Al-Quran:

e Osbss Gy otags dL gl s 1K T 2l B B 6 i) 43 13

Artinya: "Wabai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamun, 'Berilab

kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi elapangan untukmn. Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu,'
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmn beberapa derajat. Dan Allah Maha
Teliti terbadap apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujadilah [58]: 11).

Ayat tersebut menegaskan bahwa kemuliaan manusia berkaitan dengan
keimanan dan ilmu pengetahuan. Dalam konteks pendidikan, keduanya petlu
diwujudkan melalui perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari. Sejalan dengan itu, Rasulullah saw. bersabda:

Y 5 A L @

Artinya: "Sesunggubnya akn dintus untuk menyempurnakan akblak yang mulia." (HR.

Ahmad).

Ayat dan hadis tersebut menunjukkan pentingnya pembentukan akhlak mulia
sebagai bagian integral dari pendidikan Islam. Oleh karena itu, guru Pendidikan
Agama Islam memiliki tanggung jawab strategis dalam membangun karakter peserta
didik yang mampu mengintegrasikan ilmu, iman, dan akhlak dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk ketika berinteraksi di ruang digital.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembentukan karakter dan moralitas peserta didik pada era digital. Guru
Pendidikan Agama Islam ditemukan berperan sebagai pendidik, pembimbing, dan
pengarah siswa dalam menghadapi tantangan era digital (Manshur & Isroani, 2023;
Prasetiyo et al., 2022; Rosfiyani et al., 2020). Pendidikan Agama Islam juga memiliki
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kontribusi signifikan dalam membentuk karakter peserta didik melalui integrasi nilai-
nilai moral dengan perkembangan teknologi digital (Wardani, 2019; Wijaya, 2023).
Selain itu, guru Pendidikan Agama Islam menjalankan berbagai fungsi sebagai
teladan, fasilitator, motivator, pembimbing, penghubung, penyaring informasi, dan
evaluator dalam pembentukan karakter religius peserta didik (Ahsanulkhaq, 2019;
Sunarso, 2020).

Penelitian lainnya menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki
peran sentral dalam membangun akhlak mulia siswa melalui keteladanan dan
penguatan nilai-nilai moral di era digital (Nugraha et al., 2025). Integrasi agama, ilmu,
dan moral juga diidentifikasi sebagai strategi penting dalam menghadapi tantangan
digitalisasi pendidikan (Santoso & Ahmad, 2025). Sejalan dengan temuan tersebut,
guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai fasilitator, komunikator, teladan,
evaluator, dan agen moral dalam membentuk karakter religius peserta didik pada era
digital (Ivanda & Neni, 2025).

Perkembangan teknologi pembelajaran turut membuka peluang bagi penguatan
pembinaan karakter melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang kontekstual
dan adaptif (Partono et al., 2021). Guru Pendidikan Agama Islam juga berperan
sebagai pendidik, pembimbing, inovator, dan motivator dalam membentuk karakter
siswa di tengah perkembangan teknologi digital (Wijaya, 2023). Dalam konteks
pengelolaan informasi digital, guru Pendidikan Agama Islam bahkan diposisikan
sebagai kurator digital yang membantu peserta didik menyaring informasi dan konten
di media digital (Engkizar et al., 2025; Nasution & Sari, 2025). Peran tersebut
semakin relevan dengan pentingnya penanaman moral digital, penguatan literasi
keagamaan, dan penggunaan teknologi secara bertanggung jawab di lingkungan
sekolah (Hamandia, 2024).

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam memiliki kontribusi penting dalam pembentukan karakter dan moralitas peserta
didik. Meskipun demikian, penelitian terdahulu cenderung berfokus pada
pembentukan karakter religius, strategi pembelajaran digital, literasi digital
keagamaan, atau kajian konseptual mengenai pendidikan Islam di era digital. Kajian
yang secara khusus menganalisis implementasi peran guru Pendidikan Agama Islam
sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, penasihat, serta model dan teladan dalam
membangun moralitas siswa pada jenjang sekolah menengah pertama masih perlu
dikembangkan. Padahal, siswa pada jenjang tersebut berada dalam fase
perkembangan remaja yang rentan terhadap berbagai pengaruh lingkungan, termasuk
lingkungan digital, sechingga memerlukan pendampingan moral yang tepat.

Kesenjangan tersebut berkaitan dengan adanya perbedaan antara tujuan ideal
pendidikan yang menekankan pembentukan peserta didik berakhlak mulia dan
tantangan moral yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Tantangan tersebut dapat
berupa perilaku kurang sopan, rendahnya etika digital, penyalahgunaan media sosial,
pelanggaran tata tertib seckolah, serta berbagai bentuk perilaku yang bertentangan
dengan nilai-nilai moral. Sementara itu, pembahasan mengenai karakter religius dan
strategi pembelajaran berbasis teknologi belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana
berbagai peran guru Pendidikan Agama Islam diimplementasikan secara terpadu
untuk membangun moralitas siswa dalam menghadapi dinamika kehidupan digital.
Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai praktik
pembinaan moralitas siswa di lingkungan sekolah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis implementasi peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam membangun moralitas siswa pada era digital melalui
lima dimensi utama, yaitu sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, penasihat, serta
model dan teladan. Kelima dimensi tersebut digunakan untuk memahami bagaimana
pembinaan moralitas dilaksanakan dalam proses pembelajaran maupun interaksi
pendidikan di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
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studi kasus untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik pembinaan
moralitas siswa dalam konteks kehidupan digital yang terus berkembang.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam, khususnya mengenai pembentukan
moralitas siswa pada era digital. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
rujukan bagi guru, sekolah, dan orang tua dalam merancang strategi pembinaan moral
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku kebijakan pendidikan dalam
memperkuat pendidikan karakter, literasi digital, dan pendidikan moral berbasis nilai-
nilai Islam guna membentuk generasi yang berkarakter, berakhlak mulia, serta
mampu menghadapi tantangan era digital secara bijaksana.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam
berdasarkan perspektif partisipan dalam konteks alamiah, sedangkan studi kasus
bertujuan mengeksplorasi suatu fenomena, program, aktivitas, atau individu secara
terperinci dalam batasan ruang dan waktu tertentu (Collins & Stockton, 2018; Liang,
2019; Nurhalifah et al., 2022). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
membangun moralitas siswa pada era digital.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari informan yang meliputi kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam, serta lima peserta didik
kelas VIII. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang relevan,
seperti buku, artikel jurnal ilmiah, dokumen sekolah, skripsi, dan literatur lain yang
berkaitan dengan peran guru Pendidikan Agama Islam serta pembentukan moralitas
siswa pada era digital.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas pembelajaran serta
interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses pembinaan moral. Wawancara
mendalam digunakan untuk memperoleh informasi mengenai peran, strategi, dan
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun moralitas siswa. Sementara
itu, dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data penelitian melalui pengumpulan
arsip, foto kegiatan, dokumen sekolah, dan berbagai dokumen pendukung lainnya
(Bryant & Charmaz, 2019; Engkizar et al., 2024; Kyngis, 2020; Vrbin, 2022).

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia yang mencakup empat tahapan, yaitu pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Bingham, 2023; Miles,
2015). Analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga
penelitian selesai untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
fenomena yang diteliti. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan informasi dari
berbagai informan serta mencocokkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Proses tersebut dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas temuan penelitian.

RESULT AND DISCUSSION
Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat strategis dalam
membangun moralitas siswa pada era digital. Hasil wawancara dengan informan
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama
Islam, dan peserta didik menunjukkan bahwa pembinaan moral tidak hanya dilakukan
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melalui penyampaian materi pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui pembiasaan
nilai-nilai keagamaan, pemberian motivasi, bimbingan dalam penggunaan teknologi
digital, pemberian nasihat, serta keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Para
informan menyatakan bahwa perkembangan teknologi digital membawa tantangan
tersendiri terhadap perilaku siswa sehingga diperlukan peran aktif guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengarahkan peserta didik agar mampu menggunakan teknologi
secara bijaksana, bertanggung jawab, dan sesuai dengan nilai-nilai agama. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa peran tersebut diwujudkan melalui lima fungsi utama
guru, yaitu sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, penasihat, serta model dan
teladan yang secara keseluruhan berkontribusi terhadap pembentukan moralitas siswa
di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan digital.

Guru sebagai Pendidik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan
sebagai pendidik yang menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta didik dalam
menghadapi tantangan era digital. Peran tersebut diwujudkan melalui pembiasaan
perilaku positif, pemberian arahan, serta penguatan kesadaran peserta didik dalam
memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Informan kepala sekolah menjelaskan
bahwa guru memiliki tanggung jawab untuk memberikan pemahaman kepada peserta
didik mengenai manfaat dan risiko penggunaan teknologi digital. Menurut informan
tersebut:

...guru dan siswa harus memabami kelebiban dan kekurangan penggunaan gadget serta

menghindari hal-hal negatif yang muncul dari penggunaan teknologi tersebut sehingga dapat

dimanfaatkan untuk kegiatan yang positif.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang membangun kesadaran
moral peserta didik dalam menggunakan teknologi digital. Pandangan tersebut
diperkuat oleh informan guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa:

...peserta didik diajarkan pentingnya etika moral, terutama dalam dunia digital, seperti

menjaga kesopanan dalam berkomunikasi, menghormati orang lain, dan menggunakan

media  digital secara berfanggung jawab.” Selain itu, informan peserta didik
mengungkapkan bahwa “guru selalu mengawali pembelajaran dengan salam, doa
bersamay, serta memberikan motivasi sebelum kegiatan belajar dimmlai.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa peran guru sebagai pendidik diwujudkan
melalui pembiasaan nilai-nilai keagamaan dan moral yang dilakukan secara
berkelanjutan dalam proses pembelajaran.

Guru sebagai Pengajar

Sebagai pengajar, guru Pendidikan Agama Islam berperan dalam menyampaikan
pengetahuan sekaligus membimbing peserta didik agar mampu memanfaatkan
teknologi sebagai sumber belajar. Informan guru Pendidikan Agama Islam
menjelaskan bahwa:

...peran gurn di era digital bukan bhanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator

yang membantu peserta didik memanfaatkan berbagai sumber belajar dan teknologi secara

tepat.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak
mengurangi peran guru, melainkan menuntut guru untuk lebih adaptif dalam
mengelola pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan informan peserta
didik yang menyampaikan bahwa:

...guru selalu mempersiapkan materi pembelajaran dengan baik, memberikan kesempatan

bertanya, menjelaskan materi secara rinci, serta melakukan evaluasi terbadap materi yang

telah dipelajar.

Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya mentransfer
pengetahuan keagamaan, tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan belajar yang relevan dengan tuntutan era digital.
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Guru sebagai Pembimbing

Peran guru sebagai pembimbing tampak dalam berbagai upaya yang dilakukan
untuk mengarahkan peserta didik agar mampu menggunakan teknologi secara
bijaksana. Informan wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan bahwa:

...guru harus siap menghadapi tantangan era digital serta membimbing peserta didik agar

memanfaatkan teknologi dan gadget secara tepat sesuai dengan aturan dan kebutuhan

pembelajaran.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki tanggung jawab untuk
mengarahkan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara positif. Hal senada
disampaikan oleh informan guru Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa:

...peserta  didik  diajarkan  bagaimana berinteraksi secara  baik di - dunia  maya,

menyampaikan pendapat dengan santun, Serta  memberikan komentar yang tidak

merugikan orang lain.

Sementara itu, informan peserta didik mengungkapkan bahwa:

..guru selaly memberikan motivasi, perbatian, serta membiasakan membaca Al-Quran

sebelum pembelajaran dimmulai.

Temuan ini menunjukkan bahwa peran pembimbing yang dilakukan guru tidak
hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan moral dan
karakter peserta didik.

Guru sebagai Penasihat

Guru Pendidikan Agama Islam juga berperan sebagai penasihat yang memberikan
arahan dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Informan kepala sekolah
menjelaskan bahwa.:

.o.guru harus  memberikan  contoh yang baik melalui  perilaku  sehari-hari - dengan

menunjukkan nilai-nilai kejujuran, ketja sama, dan sikap menghormati orang lain.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa nasihat yang diberikan guru berkaitan
erat dengan nilai-nilai moral yang diwujudkan melalui keteladanan. Selain itu,
informan guru Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa:

...Setiap proses pembelajaran selalu disertai nasibat mengenai pentingnya melakukan hal-

hal positif agar menjadi kebiasaan dan karakter peserta didik.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan peserta didik yang menjelaskan
bahwa:

...guru memberikan nasibat dengan babasa yang lembut dan santun, seperti mengingatkan

pentingnya salat, disiplin, dan tidak membolos seolab.

Dengan demikian, peran guru sebagai penasihat menjadi salah satu sarana
penting dalam membentuk moralitas peserta didik.

Guru sebagai Model dan Teladan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai
model dan teladan bagi peserta didik. Informan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum menjelaskan bahwa:

...guru harus menunjukkan kedisiplinan, ketepatan waktu, kesopanan dalam berpakaian,

serta membiasakan berpikir positif karena lingkungan yang positif akan membentuk sikap

_yang positif pula.

Pernyataan tersebut menunjukkan pentingnya keteladanan guru dalam
membentuk perilaku peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh informan guru
Pendidikan Agama Islam yang menyatakan bahwa:

...keteladanan dapat diberikan melalui pemanfaatan media digital yang bermanfaat dan
pemberian contoh nyata mengenai etika perganlan di era digital.

Selanjutnya, informan peserta didik menjelaskan bahwa:

...dalam  berkomunikasi di era digital, gurn selalu mengingatkan untuk menjaga

kesopanan, menghormati orang lain, menghindari penggunaan babasa kasar, serta tidak

menyebarkan informasi yang dapat merugikan pihak lain.
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Temuan ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam menjadi figur
teladan yang memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan moralitas peserta
didik, baik dalam kehidupan nyata maupun dalam ruang digital.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Moralitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun moralitas siswa pada era digital. Moralitas siswa tidak hanya dibentuk
melalui penyampaian materi keagamaan di dalam kelas, tetapi juga melalui
pembiasaan, keteladanan, bimbingan, pengawasan, serta penanaman nilai-nilai
karakter dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik
menunjukkan bahwa pembinaan moral dilakukan secara berkelanjutan melalui
penguatan sikap jujur, kemampuan menjadi diri sendiri, tanggung jawab,
kemandirian, keberanian moral, kerendahan hati, dan berpikir kritis.

Berbagai nilai tersebut ditanamkan sebagai respons terhadap tantangan era
digital yang ditandai dengan derasnya arus informasi, perkembangan media sosial,
serta meningkatnya risiko penyimpangan perilaku di kalangan remaja (Fitria, 2021,
Hamidah, 2019; Kalsum & Khoerudin, 2026; Mansir, 2021). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya berperan sebagai
penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing moral yang membantu
peserta didik menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata maupun
dalam interaksi digital. Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Frans Magnis
Suseno yang menempatkan kejujuran, kemampuan menjadi diri sendiri, tanggung
jawab, kemandirian, keberanian moral, kerendahan hati, dan berpikir kritis sebagai
aspek penting dalam membangun moralitas individu (Rici et al., 2022).

Kejujuran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejujuran merupakan salah satu nilai
moral utama yang ditanamkan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada peserta
didik pada era digital. Berdasarkan hasil wawancara, informan kepala sekolah
menjelaskan bahwa pembentukan sikap jujur dilakukan melalui berbagai aktivitas
pembiasaan di sekolah, seperti pemberian teladan, pengarahan pada saat upacara, dan
praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Informan tersebut menyatakan bahwa:

...upaya melatib sifat juyjur kepada peserta didik dilakukan melalui pemberian penjelasan

dalam  kegiatan sekolah, pemberian contoh nyata dalam kebidupan sebari-hari, serta

penerapan praktik kejujuran dalam berbagai aktivitas sekolab.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kejujuran tidak hanya diajarkan secara
teoretis, tetapi juga melalui pengalaman nyata yang memungkinkan peserta didik
memahami pentingnya bersikap jujur dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh informan guru Pendidikan Agama Islam yang menjelaskan
bahwa:

...Sikap jujur dilatib melalui pembiasaan mematubi aturan sekolab, tidak menyontek saat

ujian, tidak membawa telepon genggam ketika dilarang, serta mengembalikan barang yang

ditemukan kepada pemiliknya.

Selain itu, informan peserta didik mengungkapkan bahwa:

...guru selaln mengingatkan untuk berkata apa adanya, menepati janji, dan tidak

melakukan kecurangan saat mengerjakan tugas manpun ujian.

Temuan ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan aktif
dalam menanamkan nilai kejujuran melalui keteladanan, pengawasan, dan pembiasaan
perilaku positif. Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Agus Wibowo yang
menyatakan bahwa kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan diri sebagai pribadi yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.
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Menjadi Diri Sendiri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berupaya
membangun kepercayaan diri peserta didik agar mampu menjadi diri sendiri dan tidak
mudah terpengaruh oleh pengaruh negatif lingkungan maupun media digital.
Informan kepala sekolah menjelaskan bahwa:

kepercayaan diri peserta didik dibangun melalui pemberian afirmasi positif, perhatian, serta
empati terbadap kondisi yang dibadapi peserta didik.” Menurut informan tersebut, setiap
peserta didik memiliki potensi yang berbeda sehingga perlu diberikan ruang untuk
berkembang sesuai dengan karakteristiknya masing-masing.

Hal tersebut selaras dengan penjelasan informan guru Pendidikan Agama Islam yang
menyatakan bahwa:

...Siswa terus dimotivasi agar menyadari babwa setiap individn memiliki kemampnan dan

potensi yang harus dikembangkan serta tidak boleh saling membeda-bedakan antar teman.

Sementara itu, informan peserta didik mengungkapkan bahwa:

...gurn mengajarkan pentingnya tidak membandingkan diri dengan orang lain serta

menghargai pendapat setiap teman.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan moralitas dalam aspek
menjadi diri sendiri dilakukan melalui penguatan rasa percaya diri, penghargaan
terhadap keberagaman, dan penerimaan diri secara positif.

Tanggung Jawab

Berdasarkan hasil penelitian, tanggung jawab merupakan nilai moral yang
secara konsisten ditanamkan dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Informan kepala
sekolah menjelaskan bahwa:

.. .tanggung jawab divujudkan melalui penciptaan lingkungan pembelajaran yang efektsf,

aman, dan berkunalitas serta melalui berbagai program peningkatan mutu sekolah.

Selain itu, informan wakil kepala sekolah bidang kurikulum menjelaskan bahwa:

...penilaian  peserta didik tidak hanya didasarkan pada hasil akbir, tetapi juga

memperhatikan proses pembelajaran  sebingga siswa dilatih untuk  bertanggung jawab

terbadap setiap aktivitas belajar yang dilaknkan.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan guru Pendidikan Agama Islam
yang menyampaikan bahwa:

...upaya menumbubkan tanggung jawab dilakukan melalui kegiatan diskusi kelompok,

pembagian tugas, serta pembiasaan menjalankan kewajiban sebagai seorang musiin.

Sementara itu, informan peserta didik menjelaskan bahwa:

...tanggung jawab ditunjukkan dengan hadir tepat waktu, mengerjakan tugas sesuai

ketentuan, memperbaiki kesalaban yang dilakukan, dan melaksanakan ibadah sesuai

waktunya.

Temuan ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam membangun
tanggung jawab melalui pembiasaan disiplin, keterlibatan aktif dalam pembelajaran,
dan penguatan tanggung jawab spiritual kepada Allah Swt.

Kemandirian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan
penting dalam menumbuhkan kemandirian peserta didik pada era digital. Informan
kepala sekolah menjelaskan bahwa:

...Remandirian dilatib melalui pemberian proyek mandiri, presentasi hasil kerja, serta

penekanan pada pentingnya belajar secara sungguh-sunggub.

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik diberi kesempatan untuk menyelesaikan
tugas berdasarkan kemampuan yang dimiliki tanpa bergantung sepenuhnya kepada
orang lain. Temuan tersebut diperkuat oleh informan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum yang menjelaskan bahwa:
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...guru menyesuaikan model pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, termasuk
memanfaatkan video pembelajaran dan presentasi berbasis teknologi agar siswa dapat
belajar secara mandiri.

Sementara itu, informan peserta didik mengungkapkan bahwa:

...guru menciptakan suasana belajar yang nyaman dan tidak membosankan, salah satunya

melalui  penggunaan media  presentasi  sehingga siswa lebib aktif dalam  mengiknti

pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa kemandirian siswa dibangun melalui
pembelajaran yang inovatif, pemberian tanggung jawab individual, dan pemanfaatan
teknologi sebagai sarana belajar.

Keberanian Moral

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberanian moral ditumbuhkan melalui
pembiasaan menghargai perbedaan, menyampaikan pendapat secara santun, dan
berani mempertahankan kebenaran. Informan kepala sekolah menjelaskan bahwa:

... nilai keberanian moral ditanamkan melalui pemberian keteladanan, apresiasi terhadap

perilakn positif; dan penyampaian pesan-pesan moral kepada peserta didik.”

Informan wakil kepala sekolah bidang kurikulum menambahkan bahwa:

...peserta didik dibiasakan menghargai perbedaan pendapat dan tidak membedakan teman

berdasarkan kemampuan akademiknya.

Senada dengan hal tersebut, informan guru Pendidikan Agama Islam
menjelaskan bahwa:

...penanaman nilai moral dilakukan melalui pembiasaan untuk saling menghormati dan

menghargai satu sama lain.

Adapun informan peserta didik menyatakan bahwa:

...guru melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat secara sopan meskipun

berbeda dengan pendapat teman yang lain.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberanian moral siswa berkembang melalui
budaya dialog yang terbuka dan penghormatan terhadap keberagaman pandangan.
Kerendahan Hati

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerendahan hati menjadi salah satu nilai
moral yang dikembangkan melalui pembiasaan dan keteladanan. Informan kepala
sekolah menjelaskan bahwa:

...Rerendahan  hati  merupakan  sikap menyadari Reterbatasan diri  tanpa  harus

merendabkan diri sendiri serta diwujudkan melalui perilaku yang sopan dan tidak

sombong.

Menurut informan tersebut, guru perlu menjadi teladan dalam menanamkan
sikap tawadhu kepada peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh informan wakil
kepala sekolah bidang kurikulum yang menjelaskan bahwa:

...budaya berjabat tangan dan menghormati gurn merupakan salah satn upaya sekolah

dalam menanambkan sikap tawadhn.

Selanjutnya, informan guru Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa

...peserta didik diberikan pemabaman babwa ilnn yang dimiliki manusia sangat terbatas

dibandingkan ilmu Allah sehingga mereka perlu bersikap rendab hati.

Pernyataan tersebut sejalan dengan informan peserta didik yang menyatakan
bahwa:

...Sikap tawadhu ditunjukkan dengan tidak membeda-bedakan teman berdasarkan status

ekonomi dan tidak bersikap sombong.

Temuan ini menunjukkan bahwa kerendahan hati dibangun melalui
pemahaman keagamaan, pembiasaan sosial, dan keteladanan guru.

Berpikir Kritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis menjadi salah
satu aspek moralitas yang penting dalam menghadapi perkembangan era digital.
Informan kepala sekolah menjelaskan bahwa:
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...berpikir kritis diperlukan untuk memilah informasi yang benar dan menghindari

berbagai informasi yang tidak terverifikasi.

Dengan kemampuan tersebut, peserta didik dapat menggunakan informasi
secara lebih bijaksana dan bertanggung jawab. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
informan wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang menjelaskan bahwa:

...budaya literasi melalui kegiatan membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Selain itu, informan guru Pendidikan Agama Islam mengungkapkan bahwa:

...peserta didik diberikan berbagai latihan dan situasi yang menuntut mereka menganalisis

permasalaban secara Rritis sebelum mengambil keputusan.

Senada dengan hal tersebut, informan peserta didik menyatakan bahwa:

...guru selalu memberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi terkait materi yang

belum dipahanmi.

Temuan ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sehingga
mereka mampu menyikapi berbagai informasi dan fenomena digital secara objektif
dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki
peran yang sangat strategis dalam membangun moralitas siswa pada era digital melalui
fungsi sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, penasihat, serta model dan teladan.
Peran tersebut tidak hanya diwujudkan melalui penyampaian materi keagamaan di
dalam kelas, tetapi juga melalui pembiasaan, keteladanan, pemberian motivasi, dan
pengawasan terhadap perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
penggunaan teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menegaskan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab sebagai pembimbing
moral peserta didik di tengah perkembangan teknologi digital (Ridwan, 2024; Setiadi
et al., 2024). Hasil penelitian ini juga mendukung temuan yang menunjukkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai fasilitator, komunikator, motivator,
dan teladan dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui integrasi nilai-
nilai Islam dengan perkembangan teknologi (Kurniasari et al., 2022; Sahuri, 2022).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa moralitas siswa dibangun melalui
penguatan nilai kejujuran, kemampuan menjadi diri sendiri, tanggung jawab,
kemandirian, keberanian moral, kerendahan hati, dan kemampuan berpikir kritis.
Berbagai nilai tersebut ditanamkan melalui pembelajaran, pembiasaan keagamaan,
budaya sekolah, serta interaksi langsung antara guru dan peserta didik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pandangan Kandiri & Arfandi (2021) yang menjelaskan
bahwa moralitas tercermin dalam kemampuan individu mengaktualisasikan nilai-nilai
etis dalam perilaku sehari-hari. Temuan ini juga mendukung penelitian yang
menemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam
membangun akhlak mulia siswa melalui keteladanan dan pembinaan karakter pada
era digital (Septiana et al., 2025). Selain itu, penelitian terdahulu menegaskan bahwa
keberhasilan pembentukan karakter siswa dipengaruhi oleh kemampuan guru
mengintegrasikan pendidikan moral, pendidikan agama, dan pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran (Hayati et al., 2026; Ivanda & Neni, 2025).

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan moralitas
siswa pada era digital memerlukan sinergi antara kompetensi pedagogik guru, budaya
sekolah yang religius, serta kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi
secara bertanggung jawab. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya berperan
sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai pengarah moral yang membantu peserta
didik menyaring informasi, mengembangkan literasi digital, serta mengambil
keputusan berdasarkan nilai-nilai agama dan etika. Temuan ini memperkuat penelitian
yang menyatakan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai kurator
digital yang membantu siswa menghadapi kompleksitas informasi pada era digital
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(Sholihah et al., 2025; Yadi et al., 2024). Selain itu, guru Pendidikan Agama Islam
berperan penting dalam menanamkan moral digital dan literasi keagamaan melalui
pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi (Fetmawati et al., 2025;
Fikri et al., 2025; Tahir et al., 2024). Oleh karena itu, keberhasilan pembentukan
moralitas siswa pada era digital sangat dipengaruhi oleh konsistensi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menjalankan fungsi pendidikan, pembimbingan, keteladanan,
dan penguatan karakter secara berkelanjutan. Upaya tersebut diharapkan mampu
membentuk generasi yang berakhlak mulia, kritis, dan bertanggung jawab dalam
kehidupan nyata maupun digital.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membangun moralitas siswa pada
era digital melalui fungsi sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, penasihat, serta
model dan teladan. Peran tersebut diimplementasikan melalui pembelajaran,
pembiasaan keagamaan, bimbingan, nasihat, keteladanan, dan penguatan karakter
yang berkelanjutan sehingga mampu menanamkan nilai-nilai kejujuran, menjadi diri
sendiri, tanggung jawab, kemandirian, keberanian moral, kerendahan hati, dan
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa berbagai upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam, seperti
pembiasaan ibadah, pemberian motivasi, pengawasan perilaku, diskusi kelompok,
proyek mandiri, serta pendampingan dalam penggunaan teknologi digital,
berkontribusi terhadap pembentukan moralitas siswa yang berlandaskan nilai-nilai
agama dan norma sosial. Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam tidak
hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai agen pembinaan
moral yang strategis dalam mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi
tantangan era digital secara bijaksana, etis, dan bertanggung jawab.
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